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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui estimasi heritabilitas kambing Boer di PT
Gombek Boer Indonesia. Materi yang digunakan adalah 8 kambing jantan dan 37 betina. Metode
penelitian menggunakan survei dan pencatatan data. Data yang diambil berupa data sekunder yaitu
data recording Kambing Boer meliputi data bobot lahir dan bobot sapih. Data tersebut dikoreksi
menurut jenis kelamin dan jenis kelahiran yang kemudian digunakan untuk menghitung
heritabilitas. Hasil perhitungan menunjukkan bahwa nilai heritabilitas untuk bobot lahir dan bobot
sapih pada Kambing Boer berturut-turut adalah 0,38 + 0,15 dan 0,26 *+ 0,16. Nilai heritabilitas
yang diperoleh dikategorikan tinggi untuk bobot lahir dan sedang untuk bobot sapih. Hasil
perhitungan nilai heritabilitas yang masuk dalam kategori sedang dan tinggi dapat digunakan
untuk melakukan program seleksi.
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Abstract: This study aims to determine the estimated heritability of Boer goats at PT Gombek
Boer Indonesia. The material used is data recording from 8 males and 37 broods. The research
method used survey and data recording. The data taken in the form of secondary data, namely data
recording Boer Goats include data on birth weight and weaning weight. The data were corrected
by sex and type of birth which were then used to calculate heritability. The calculation results
show that the heritability values for birth weight and weaning weight in Boer Goats are 0.38 +
0.15 and 0.26 + 0.16, respectively. The heritability values obtained were categorized as high for
birth weight and medium for weaning weight. The results of the calculation of heritability values
that fall into the medium and high categories can be used to carry out a selection program.
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1. Pendahuluan

Perbaikan mutu genetik salah satunya dengan program seleksi. PT Gombek Boer
Indonesia merupakan salah satu peternakan yang bergerak dibidang perbibitan ternak
kambing. Data recording yang ada dapat digunakan untuk meningkatkan produktivitas
ternak melalui program seleksi dengan cara perhitungan nilai parameter genetik.

Peningkatan produktivitas yang dilakukan dengan perhitungan parameter genetik
dapat dilakukan berdasarkan sifat pertumbuhan, salah satunya berat lahir dan berat sapih
pada ternak. Setelah dilakukan seleksi pada sifat pertumbuhan diharapkan ternak
memiliki produktivitas tinggi serta penambahan populasi setiap tahun sehingga
berkontribusi dalam peningkatan produktivitas berat per unit ternak. Estimasi parameter
genetik yang dijadikan acuan seleksi yakni dengan menghitung nilai heritabilitas. Upaya
ini dapat dijadikan sebagai langkah awal dalam meningkatkan produktivitas ternak
dengan cara seleksi.

2. Materi dan Metode

Metode penelitian yang dilakukan yakni survei dan pencatatan data di PT.
Gombek Boer Indonesia. Data yang diambil berupa data sekunder, yakni data recording
Kambing Boer meliputi data berat lahir, berat sapih 8jantan dan 37 induk. Data recording
kemudian digunakan untuk perhitungan parameter genetik

Data yang telah diperoleh dan telah disusun sesuai dengan garis keturunan
kemudian dikoreksi. Tujuan dilakukan koreksi data yakni untuk meminimalkan variasi
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lingkungan. Data dikoreksi berdasarkan jenis kelamin, tipe kelahiran, dan paritas. Faktor
koreksi dihitung sesuai dengan rekomendasi Hardjosubroto (1994).
BLT = [BLN] x [FKIK] x [FKTK]
BST = [((BT-BL)/umur) x 100 +BL] x [FKJK] x [FKTK]
Keterangan :
BLT : Berat lahir terkoreksi
BLN : Berat lahir nyata
BST : Berat sapih terkoreksi
FKJK : Faktor koreksi jenis kelamin
FKTK : Faktor koreksi tipe kelahiran

Perhitungan pendugaan nilai heritabilitas dilakukan dengan analisis variansi
dengan menggunakan data saudara tiri sebapak. Analisis yang digunakan adalah
Rancangan Acak Lengkap pola searah (Completely Randomized Design One Way
Classification). Model statistik perhitungan nilai heritabilitas dengan metode saudara tiri
sebapak sesuai dengan rekomendasi rekomendasi Hardjosubroto (1994) sebagai berikut :

e.
Keterangan :
Yik : Nilai pengamatan pada keturunan ke-i
V] : Rata-rata dari pengamatan
b :Pengaruh pejantan (i= 1,2,3,......,n)
e.
ik : Penyimpangan efek lingkungan dan genetik yang tidak terkontrol dari setiap

keturunan atau individu ke-k
Heritabilitas dihitung dari persamaan:
402

ol +ap

Hardjosubroto (1994)
Sedangkan standar error nilai heritabilitas dihitung dengan persamaan:
2(n.—1)(1 — t)?[1 + (ky — D)t]?
KZ(n—s)(s — 1)

Keterangan:

S : Jumlah pejantan

w : Kerurunan dalam pejantan

n : Total jumlah anak

ni : Jumlah anak pada pejantan ke-i

n. : Jumlah individu

Ou : Komponen ragam antar anak dalam pejantan
2

O : Komponen ragam antar pejantan

k : Estimasi nilai tengah n;

3. Hasil dan Pembahasan

3.1.Berat sapih dan Berat Lahir

Rerata berat lahir dan berat sapih Kambing Boer dapat dilihat pada Tabel 1.
Tabel 1. Rerata berat lahir dan berat sapih kambing Boer

Karakter Rerata Berat Badan (Kg)
Berat Lahir 3,84 +0,63
Berat Sapih 24,92 +1,85
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Berat lahir kambing Boer berdasarkan hasil penelitian lebih tinggi dibandingkan
berat lahir kambing hasil persilangan pertama (F1) Pejantan Boer dengan kambing lokal
hasil penelitian Dewi dan Wardoyo (2018) yakni 2,52 + 0,91 untuk jantan 2,16 + 0,56
untuk betina. Selain itu, hasil penelitian berat lahir juga lebih tinggi dibandingkan dengan
hasil penelitian Kaunang et al. (2014) yang menyatakan berat lahir kambing hasil
persilangan antara Boer dan PE yakni 2,49 £ 0,32 kg untuk betina dan 3,36 £+ 0,40 kg
untuk jantan.

Berat lahir salah satunya dipengaruhi oleh umur induk saat melahirkan. Berat
lahir cenderung meningkat seiring dengan meningkatnya umur induk. Paritas juga
mempengaruhi berat lahir anak kambing. Berat lahir terendah terjadi pada paritas keenam
dan diikuti oleh paritas pertama (Mahmilia, 2010). Elieser et al. (2006) menambahkan
salah satu faktor yang sangat mempengaruhi peningkatan berat lahir adalah faktor
pejantan, yakni kambing Boer. Kambing Boer merupakan kambing yang mempunyai
potensi genetik tinggi dan tipe pedaging yang baik karena mempunyai konfirmasi tubuh
yang baik dengan tulang rusuk yang lentur, panjang badan dan perototan yang baik pula,
sehingga apabila digunakan sebagai tetua pejantan akan diharapkan menghasilkan anakan
yang lebih baik.

Berat sapih kambing Boer berdasarkan hasil penelitian lebih tinggi dibandingkan
dengan Berat sapih kambing hasil persilangan pertama (F1) Pejantan Boer dengan
Kambing Lokal berdasarkan penelitian Dewi dan Wardoyo (2018) 10,67 £ 4,57 untuk
jantan 8,36 = 2,34 untuk betina, sedangkan penelitian Kaunang et al. (2014) menyatakan
berat sapih kambing persilangan antara Boer dan PE yakni 11,5 + 2,18 kg untuk betina
dan 11,7 + 1,83 kg untuk jantan. Penelitian Nasich (2011) menyatakan rata-rata berat
sapih kambing persilangan Boer dengan induk lokal yakni 13,56 + 3,98 kg

3.2.Nilai Heritabilitas

Estimasi heritabilitas sifat pertumbuhan dihitung dengan menggunakan data berat
lahir dan berat sapih pada Kambing Boer dihitung menggunakan metode saudara tiri
sebapak. Data yang digunakan telah dikoreksikan terhadap jenis kelamin dan tipe
kelahiran. Hasil perhitungan estimasi heritabilitas dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil perhitungan nilai heritabilitas

Karakter Nilai Heritabilitas Kriteria
Berat lahir 0,38 + 0,15 Tinggi
Berat sapih 0,26 + 0,16 Sedang

Hasil estimasi heritabilitas berat lahir sebesar 0,38+0,15. Nilai tersebut
menunjukkan bahwa 38% yang dipengaruhi oleh ragam genetik aditif dan 62%
dipengaruhi oleh ragam genetik non aditif dan ragam lingkungan. Berdasarkan hasil
estimasi heritabilitas berat lahir yang diperoleh dari hasil penelitian dengan metode
saudara tiri sebapak dalam kategori tinggi. Hal ini sesuai pernyataan Kurnianto (2009)
bahwa angka pewarisan termasuk kategori rendah apabila nilainya berkisar antara 0
sampai 0,1, kategori sedang apabila nilainya 0,1 sampai 0,3 dan kategori tinggi apabila
nilainya melebihi 0,3.

Hasil penelitian nilai heritabilitas pada Kambing Boer di PT. Gombekk Boer
Indonesia lebih tinggi dibandingkan hasil penelitian Sulastri et al. (2012) yakni 0,14+0,07
dan penelitian Elieser et al. (2016) yakni 0,05. Penggunaan berat lahir sebagai kriteria
seleksi tidak dianjurkan karena berat lahir berkorelasi dengan pertumbuhan prenatal
sehingga dapat menyebabkan distokia. Berat lahir anak sepenuhnya dipengaruhi oleh
faktor induk dan bukan dari faktor genetik, sehingga performan berat lahir secara
keseluruhan dipengaruhi oleh faktor lingkungan induk (Nurgiartiningsih, 2011).
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Berdasarkan segi teknis, data berat lahir sulit didapatkan karena sebagian besar ternak
tidak ditimbang langsung setelah ternak lahir (Nelsen et al., 1986).

Hasil estimasi heritabilitas berat sapih sebesar 0,26+0,16 dan termasuk dalam kategori
sedang. Nilai tersebut menunjukkan bahwa 26% yang dipengaruhi oleh ragam genetik
aditif dan 74% dipengaruhi oleh ragam genetik non aditif dan ragam lingkungan. Hasil
penelitian lebih tinggi dibandingkan dengan penelitian Sulastri et al. (2012) yakni
0,22+0,08.

Nilai heritabilitas dalam kategori sedang hingga tinggi pada hasil penelitian
diharapkan akan memberikan kemajuan genetik yang cukup tinggi serta dapat dijadikan
sebagai acuan dalam program pemuliaan ternak dengan cara seleksi (Hilmia, 2007). Oleh
karena itu berdasarkan hasil perhitungan nilai heritablitas tersebut, dapat dilakukan
pengaturan program seleksi dengan tujuan meningkatkan produktivitas ternak khususnya
berat badan.

4. Kesimpulan

Nilai heritabilitas yang didapatkan termasuk kategori tinggi untuk berat lahir dan
sedang untuk berat sapih. Hasil perhitungan nilai heritabilitas yang masuk dalam ketogori
sedang dan tinggi dapat digunakan untuk melakukan program seleksi.
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